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Abstrak
 

Latar belakang dan cara penelitian : Kontrasepsi implan merupakan salah satu metoda dalam pemakaian

kontrasepsi, walaupun relative masih baru  namun akseptabilitasnya cukup tinggi. MPA sebagai bahan

kontrasepsi telah lama digunakan dan terbukti aman, efektif, jangka panjang dan reversibel serta dapat

digunakan oleh wanita setelah melahirkan dan menyusui. Namun, MPA baik dalam bentuk oral maupun

injeksi, masa kerjanya masih relatif singkat. Dengan mengubah metoda pemberiannya, sebagai contoh:

dalam bentuk implan subdermal, masa kerjanya dapat diperpanjang. Untuk itu dilakukan penelitian implan

MPA subdermal. Penelitian ini merupakan studi awal untuk meneliti efek implan MPA pada hewan Macaca

fascicularis dengan mengamati beberapa parameter klinik yaitu: pola perdarahan haid, berat badan dan

gambaran sitologik usap vaginanya. Empat ekor dari Macaca tersebut ditanamkan implan MPA subdermal

di bagian tengkuk dengan berbagai kadar: 15,5 - 28,8 - 47,4 dan 50,7 mg MPA, dan satu ekor sisanya

diperlakukan sebagai kontrol. Data yang diperoleh akan diuji dengan uji-T data berpasangan.

 

Hasil dan kesnnpulan : Hasil penelitian memperlihatkan. bahwa selama perlakuan (penanaman implan

MPA) tidak terjadi perdarahan haid, yang menandakan kemungkinan terjadi atrofi endometrium. Tidak

ditemukan kenaikan berat badan pada Macaca fascicularis yang ditanamkan implan MPA, justru terjadi

penurunan berat badan, yang mungkin disebabkan oleh pendeknya masa pemantauan dan pengaruh stress

perlakuan pada binatang percobaan (p < 0,05). Gambaran sitologik usap vagina menunjukkan penurunan

jumlah sel piknotik selama perlakuan karena pengaruh estrogen yang menurun, yang menandakan bahwa

mungkin akibat perkembangan folikel yang terganggu (p<0,05).
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